BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Komunikasi sosial terjadi antara individu dalam kehidupannya di
masyarakat yang memiliki konteks dalam segala dimensi kehidupan manusia.
Seluruh dimensi kehidupan manusia dipenuhi dengan komunikasi.
Komunikasi sosial mengisyaratkan bahwa berkomunikasi itu penting untuk
membangun konsep diri, aktualisasi diri, untuk kepentingan hidup, untuk
memperoleh kebahagiaan, terhindar dari tekanan dan keteganggan.

Melalui komunikasi sosial seseorang dapat memenuhi kebutuhan
emosional dan meningkatkan kesehatan mental, belajar tentang makna cinta,
kasih sayang, simpati keintiman, rasa hormat, rasa bangga, iri hati, bahkan
kebencian.

Komunikasi sosial setidaknya mengisyaratkan bahwa berkomunikasi
itu penting untuk membangun konsep diri seseorang, aktualisasi diri, untuk
kepentingan hidup, untuk memperoleh kebahagiaan, terhindar dari tekanan
dan ketegangan, antara lain lewat komunikasi yang menghibur, dan memupuk
hubungan dengan orang lain. Melalui komunikasi seseorang bisa bekerja
sama dengan anggota masyarakat (keluarga, RT, RW, desa, kota) untuk

mencapai tujuan bersama.’

! Yoyon Mudjiono, “Komuniasi Sosial”, Jurnal Ilmu Komunikasi, Vol.2, No.1, April 2012,
him. 100



Para ilmuwan sosial mengakui bahwa budaya dan komunkasi itu
mempunyai hubungan timbal balik, seperti dua sisi mata uang. Budaya
menjadi bagian dari perilaku komunikasi, dan pada giliranya komunikasi ikut
serta menentukan, memelihara, mengembangkan atau mewariskan budaya.
Edward T Hall mengatakan bahwa “budaya adalah komunikasi” dan
“komunikasi adalah budaya”. Pada satu sisi, komunikasi merupakan suatu
mekanisme untuk mensosialisasikan norma-norma budaya masyarakat, baik
secara horisontal dari suatu masyarakat kepada masyarakat lainnya, ataupun
secara vertikal, dari suatu generasi kepada generasi berikutnya.?

Keberagaman simbol-simbol dan makna menandai kehidupan
manusia yang kompleks. Hal ini ditandai dengan kenyataan latar belakang
sosial-budaya yang berbeda-beda. Dengan kenyataan tersebut, tidaklah
mudah bagi setiap individu untuk mewujudkan suatu integrasi dan
menghindari konflik.

Setiap orang memiliki latar belakang sosial budaya yang unik,
berbeda dengan orang lain. Adanya perbedaan latar belakang budaya dapat
menimbulkan kesulitan dalam berkomunikasi, karena terjadinya perbedaan
penafsiran atau interpretasi atas pesan dan simbol yang digunakan dalam
komunikasi itu. Perbedaan latar belakang sosial budaya tidak dapat
dihilangkan, namun melalui proses belajar dan adaptasi perbedaan itu dapat

dikurangi sehingga dapat tercapai integrasi.>

2 Ibid, hlm 100
* Suranto AW, Komunikasi Sosial Budaya (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), him. 43.



Proses komunikasi sosial budaya jarang berjalan dengan lancar dan
tanpa masalah. Dalam kebanyakan situasi, para pelaku interaksi antar budaya
tidak menggunakan bahasa yang sama. Sebuah kata yang bunyinya sama, bisa
jadi berbeda maknanya.*

Interaksi terjadi ketika manusia mengalami kontak dengan orang lain,
yang mempunyai latar belakang yang berbeda. Seseorang terkadang merasa
tidak nyaman saat berinteraksi dalam lingkungan baru, pasti mengalami
kesulitan bahkan tekanan mental karena tidak terbiasa dengan hal-hal yang
ada. Seperti yang di alami oleh mahasiswa pendatang yang menuntut
Pendidikan di Prodi llmu Komunikasi Fakultas Dakwah dan Komunikasi
adalah salah satu contoh kasus. Dengan latar belakang budaya dan bahasa
yang berbeda, membuat mahasiswa sering kali tidak bisa menerima atau
merasa kesulitan menyesuaikan diri dengan perbedaan-perbedaan yang terjadi
dalam bersosialisasi. Saat berkomunikasi mahasiswa pendatang terkadang
tidak paham pada makna kosa kata bahasa Surabaya, bahasa yang berbeda
dan logat bahasa yang tidak sama membuat mahasiswa sulit untuk
berinteraksi dengan lingkungan baru. Disitulah muncul rasa tidak percaya diri
saat berkomunikasi dengan teman baru, mereka lebih nyaman saat
berkomunikasi dengan teman dari daerah yang sama.

Keberadaan seseorang di tempat yang baru setidaknya akan

mengalami pengalaman-pengalaman yang baru juga, hal inilah yang terjadi

* Suranto AW, Komunikasi Sosial Budaya (Yogyakarta: Graha llmu, 2010), him. 33.



pada mahasiswa pendatang terutama yang datang dari luar daerah dan belum
memahami bahasa dan budaya di tempat yang baru.

Fenomena yang terjadi pada mahasiswa pendatang di Prodi llimu
Komunikasi Angkatan 2011, Dalam perspektif komunikasi timbul pertanyaan
bahwa, bagaimana mereka bisa beradaptasi dan berinteraksi, menyesuaikan
diri dengan lingkungan yang baru? Cara-cara apa yang mereka lakukan, agar
dengan mudah beradaptasi dengan lingkungan, bahasa dan budaya baru?
Banyak yang menganggap bahwa melakukan interaksi atau komunikasi itu
mudah. Namun, setelah mendapat hambatan ketika melakukan komunikasi,
barulah disadari bahwa bersosialisasi dan berkomunikasi dengan lingkungan
yang berbeda tidak mudah. Tidaklah mudah bagi setiap individu untuk
mewujudkan suatu Integrasi sosial dimana proses penyesuaian unsur-unsur
yang berbeda dalam masyarakat sehingga menjadi satu kesatuan. Unsur-unsur
yang berbeda tersebur dapat meliputi ras, etnis, agama, bahasa, kebiasaan,

sistem nilai dan lain sebagainya.’

B. Fokus Penelitian
1. Bagaimana komunikasi sosial dalam penggunaaan bahasa mahasiswa
pendatang saat berinteraksi di Prodi Ilmu Komunikasi Angkatan 2011?
2. Bagaimana komunikasi sosial dalam penyatuan budaya mahasiswa

pendatang di Prodi IlImu Komunikasi Angkatan 20117

> http://sosiologi-sosiologixavega.blogspot.com/2010/10/konflik-dan-integrasi-sosial.html
diakses tangga | 3 november 2014.



C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui komunikasi sosial dalam penggunaan bahasa
mahasiswa pendatang saat berinteraksi di Prodi lImu Komunikasi
Angkatan 2011.
2. Untuk mengetahui komunikasi sosial dalam penyatuan budaya

mahasiswa pendatang di Prodi llmu Komunikasi Angkatan 2011.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai
sarana untuk mengembangkan teori atau keilmuan tentang komunikasi
sosial yang terjadi pada mahasiswa pendatang, yang terkait dengan mata

kuliah program studi ilmu komunikasi.

2. Manfaat Praktis
Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan
kontribusi pemikiran pada masyarakat sekitar dan khususnya pada
Mahasiswa Pendatang. Peneliti juga berharap bahwa dari hasil penelitian
ini dapat memberikan keuntungan bagi institusi yang terkait dengan

fokus penelitian, yaitu tentang komunikasi sosial.

E. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu
Untuk mendukung penelitian ini, berikut dikemukakan hasil penelitian

terdahulu yang berhubungan dengan penelitian ini :



1. Fidrati Azizah (2011) dalam Skripsi yang berjudul “Komunikasi Sosial
Pengguna Media Online www.kaskus.us Surabaya”

Tujuan penelitian ini adalah: untuk mengetahui pola
komunikasi sosial pengguna media online dalam komunikasi kaskus.
Fidrati Azizah menemukan bahwa komunikasi sosial yang terjadi
dalam komunikasi kaskus regional surabaya, (1) pola komunikasi yang
terjadi dalam komunikasi kaskus, yaitu pola komunikasi transaksional,
karena komunikasi yang berlangsung dalam konteks hubungan dua
orang atau lebih. Dalam pola ini ditekankan pada perilaku pelaku
komunikasi yang terlibat komunikasi memiliki konten pesan yang
dibawanya dan saling bertukar dalam transaksi atau pertukaran
informasi dari masing-masing komunikator dan komunikan. (2) adanya
pengelompokan antar profesi masing-masing, sehingga hubungan atau
komunikasi diantara mereka kurang lancar atau rawan terjadi noise.
Hubungan anggota SMP dan SMA relatif berkelompok dengan
sendirinya, karena mereka tidak percaya diri dan kurang mengerti
dengan pembahasan atau pembicaraan anggota mahasiswa dan anggota
yang sudah bekerja.

2. Hessa Dayanti, (2012) dalam Skripsi yang berjudul “Hubungan Faktor
Akulturasi Budaya Mahasiswa Pendatang Minang dengan Minat
Menggunakan Bahasa Sunda.”

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan

faktor akulturasi budaya mahasiswa pendatang minang yang terdiri



dari persepsi, intensitas interaksi dan adaptasi mahasiswa pendatang
minang dengan minat untuk menggunakan bahasa sunda. Hessa
Dayanti menemukan bahwa hasil penelitian menunjukkan terdapat
hubungan yang signifikan antara faktor akulturasi budaya, persepsi,
intensitas interaksi dan adaptasi mahasiswa pendatang minang dengan
minat mahasiswa pendatang minang untuk mengunakan bahasa sunda.
Dimana hubungan tersebut termasuk hubungan yang positif.
Penelitian menunjukkan bahwa semakin baik atau tinggi faktor
akulturasi budaya, persepsi, intensitas interaksi dan adaptasi
mahasiswa pendatang minang maka semakin tinggi pula minta untuk
menggunakan bahasa sunda.

Perbedaan dengan penelitian ini yaitu dalam pembahasan lebih
spesifik yakni meneliti komunikasi sosial mahasiswa pendatang di Prodi
lImu Komunikasi Angkatan 2011. Yang memiliki tujuan penelitian (1)
Bagaimana komunikasi sosial dalam penggunan bahasa mahasiswa
pendatang saat berinteraksi di Prodi llmu Komunikasi Angkatan 2011. (2)
Bagaimana komunikasi sosial dalam penyatuan budaya mahasiswa

pendatang di Prodi llmu Komunikasi Angkatan 2011.

F. Definisi Konsep Penelitian
Konsep adalah unsur pokok dari pada penelitian. Kalau masalahnya
dan kerangka teoritisnya sudah jelas, biasanya sudah diketahui pula fakta

mengenai gejala-gejala yang menjadi pokok penelitian dan suatu konsep



sebenarnya adalah definisi secara singkat dari sekelompok fakta atau gejala

itu.

1.

Komunikasi Sosial

Komnikasi sosial terjadi antara individu dalam kehidupannya di
masyarakat yang memiliki konteks dalam segala dimensi kehidupan
manusia. Seluruh dimensi kehidupan manusia dipenuhi dengan
komunikasi. Komunikasi sosial mengisyaratkan bahwa berkomunikasi itu
penting untuk membangun konsep diri, aktualisasi diri, untuk
kepentingan hidup, untuk memperoleh kebahagiaan, terhindar dari
tekanan dan keteganggan.

Melalui komunikasi sosial seseorang dapat memenuhi kebutuhan
emosional dan meningkatkan kesehatan mental, seseorang belajar tentang
makna cinta, kasih sayang, simpati, rasa hormat, rasa bangga, irihati,
bahkan kebencian.®

Komunikasi sosial yaitu suatu kegiatan komunikasi yang lebih
diarahkan kepada pencapaian suatu situasi integrasi sosial, karena itu
kegiatan komunikasi sosial adalah lebih intensif. Komunikasi sosial akan
berhasil bila kedua belah pihak yang terlibat dalam komunikasi ini
menganggap ada manfaatnya untuk mengadakan komunikasi tersebut.
Melalui komunikasi sosial terjadilah aktualisasi masalah-masalah yang

dibahas.’

® Yoyon Mudjiono, “Komuniasi Sosial”, Jurnal Ilmu Komunikasi, VVol.2, No.1, April 2012,

him. 99.

7 Phil, Astrid S. Susanto, Komunikasi Sosial di Indonesia (Bandung: Binacipta, 1980),

him. 1



Komunikasi sosial juga merupakan sebuah kegiatan komunikasi
yang ditujukan untuk menyatukan komponen-komponen sosial yang
bervariasi dan mempunyai perilaku yang berbeda-beda. Di dalam
masyarakat terdapat suatu komponen-komponen sosial yang bervariasi
dan mempunyai perilaku yang berbeda-beda. Hal tersebut menuntut
adanya suatu penyesuaian diri dengan komponen di dalam masyarakat itu
sendiri. Dengan kegiatan penyesuaian diri melalui kehidupan yang
dimiliki antar anggota dalam membentuk masyarakat akan memunculkan
hal baru yang salah satunya adalah komunikasi sosial sebagai wujud
sebuah kebutuhan dari setiap individu yang telah terkumpul menjadi satu
bagian dengan sebutan masyarakat.

Komunikasi sosial memiliki beberapa elemen-elemen penting
seperti aktivitas komunikasi, masyarakat, konsensus dalam masyarakat,
kegiatan pertukaran pengalaman antar anggota masyarakat atau interaksi.
Dari sedikit penjabaran diatas dapat diambil suatu pemahaman bahwa
interaksi sosial terjadi dalam komunikasi sosial namun dengan interaksi
sosial lah maka komunikasi sosial dapat terbentuk. Dengan berinteraksi
membuat mahasiswa bisa beradaptasi pada lingkungan baru. Komunikasi
juga yang akan dapat mengatasi problematika yang dihadapi mahasiswa

pendatang.
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2. Mahasiswa Pendatang Di Prodi Ilmu Komunikasi Angkatan 2011
Pendatang adalah seorang yang bukan penduduk asli yang baru
menempati suatu tempat yang belum pernah di tempati.® Dalam
penelitian ini yang dimaksud Mahasiswa Pendatang yaitu mahasiswa
yang berasal dari luar kota Surabaya untuk menuntut ilmu di UIN Sunan
Ampel Surabaya. Sebagian besar mahasiswa di Prodi lImu Komunikasi
Angkatan 2011 adalah pendatang. Kota Surabaya sebagai tempat tinggal
mahasiswa pendatang saat ini.
3. Prodi llmu Komunikasi Fakultas Dakawah dan Komunikasi
Program Studi IImu Komunikasi merupakan salah satu program
studi di Fakultas Dakwah UIN Sunan Ampel Surabaya. Program Studi
ini berdiri pada tahun 2000 sebagai tindak lanjut dari wider mandate yang
memberikan izin pada UIN Sunan Ampel Surabaya untuk membuka
program studi non-Studi Islam. Saat ini Program Studi lImu Komunikasi
telah mendapatkan status akreditasi B. Ada pun Visi Misi Prodi llmu
Komunikasi yaitu:
a. Visi Prodi llmu Komunikasi
“Pusat Pengembangan IImu Komunikasi yang Unggul”

berdasarkan nilai-nilai Islam Ke-Indonesia-an.

® http://artikata.com/arti-362249-pendatang.html diakses pada tanggal 15 maret 2015
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b. Misi Prodi llmu Komunikasi

1)

2)

3)

Menyelenggarakan pendidikan ilmu komunikasi berdasarkan
nilai-nilai Islam Ke-Indonesia-an yang memiliki keunggulan dan
berwawasan global.

Mengembangakan riset ilmu komunikasi yang relevan dengan
kebutuhan masyarakat.

Melaksanakan pelayanan dan pemberdayaan masyarakat dalam

perspektif ilmu komunikasi.

c. Standar Kompetensi Lulusan Prodi [Imu Komunikasi

Kompetensi dasar adalah kompetensi yang dimiliki oleh setiap

mahasiswa (landasan kepribadian) sebagai dasar bagi kompetensi

utama, kompetensi pendukung dan kompetensi lainnya.

Adapun kompetensi dasar lulusan Program Studi Ilimu

Komunikasi sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

Memiliki ilmu tentang Islam serta mampu menerapkannya di
masyarakat dalam menjalankan profesinya

Memiliki ketrampilan berbahasa Indonesia dan Asing yang
menunjang profesinya.

Memiliki kecakapan partisipatif dan bertanggung jawab dalam
kehidupan berbangsa dan bernegara.

Memiliki sikap ilmiah dan bertanggung jawab terhadap ilmunya

Kompetensi utama adalah kompetensi yang dimiliki oleh

setiap mahasiswa sesudah menyelesaikan pendidikannya di program



12

studi. Adapun kompetensi utama lulusan Program Studi IImu

Komunikasi sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

Memiliki wawasan, pengetahuan dan kemampuan untuk
memahami, menganalisis, serta memecahkan permasalahan
komunikasi berdasarkan nilai-nilai Islam Ke-Indonesia-an
Memiliki pengetahuan dan keterampilan merencanakan,
menerapkan dan mengevaluasi program komunikasi dalam
berbagai konteks lokal dan global berdasarkan nilai-nilai Islam
Ke-Indonesia-an.

Memiliki motivasi, sikap, dan perilaku sesuai dengan etika
profesi dalam mengembangkan profesionalisme di bidang
komunikasi, dan bertanggung jawab terhadap pemanfaatan
kemajuan teknologi komunikasi berdasarkan nilai-nilai Islam
Ke-Indonesia-an.

Memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam pengelolaan
sistem informasi dan komunikasi serta mengembangkan
kompetensi komunikasi sesuai dengan kebutuhan profesi,
industri, dan sosial berdasarkan nilai-nilai Islam Ke-Indonesia-
an.

Kompetensi pendukung adalah kompetensi yang diharapkan

dapat mendukung kompetensi dasar dan kompetensi utama yang

ditetapkan oleh program studi sebagai pilihan yang harus dipilih

oleh mahasiswa dalam mendukung profesinya antara lain :
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1. Spesialisasi Broadcasting

a)

b)

d)

Memiliki kemampuan sebagai perencana, pengatur,
pengawas, dan pelaksana kegiatan bidang penyiaran radio
dan televisi.

Memiliki kemampuan mengembangkan aplikasi
komunikasi terapan untuk radio dan televisi serta dapat
mengikuti perkembangan teknologi komunikasi di masa
depan.

Memiliki kemampuan mengelola usaha di bidang radio,
televisi dan media online

Memiliki kemampuan merumuskan dan mengantisipasi
masalah di bidang penyiaran radio, televisi, dan media

online.

2. Spesialisasi Public Relations

a)

b)

Memiliki kemampuan untuk merencanakan,
mengorganisasikan, melaksanakan dan mengawasi program
komunikasi bidang public relation

Memiliki kemampuan dan ketrampilan berkomunikasi
melalui lisan, tulisan, media massa, serta teknologi
komunikasi berbasis cyber public relations dalam
membangun hubungan dengan stakeholder yang didasarkan

pada kepercayaan (trust)
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c) Memiliki kemampuan mengelola usaha di bidang public
relations

d) Memiliki kemampuan merumuskan dan mengantisipasi
masalah di bidang public relations.

3. Spesialisasi Advertising

a) Memiliki kemampuan sebagai perencana, pengatur,
pengawas dan pelaksana kegiatan bidang periklanan.

b) Memiliki kemampuan mengembangkan aplikasi media
komunikasi terapan bidang periklanan serta dapat mengikuti
perkembangan teknologi komunikasi di masa depan

c) Memiliki kemampuan mengelola usaha di bidang
periklanan.

d) Memiliki kemampuan merumuskan dan mengantisipasi

masalah di bidang periklanan.®

G. Kerangka Pikir Penelitian
Kerangka pikir penelitian komunikasi sosial mahasiswa pendatang di
Prodi llmu Komunikasi Angkatan 2011 yakni pengembangan dari ilmu
komunikasi sosial dengan beberapa teori komunikasi yakni teori
interaksionisme simbolik dari pengertian pendukung lainnya yang
disesuaikan pada fenomena komunikasi sosial dalam penggunaan bahasa, dan
penyatuan budaya mahasiswa pendatang di Prodi IlImu Komunikasi Angkatan

2011.

? http://fdik.uinsby.ac.id/index.php/jurusan-prodi/prodi-ilmu-komunikasi-kom
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Bagan 1.1

Komunikasi Sosial

Penggunaan Penyatuan
Bahasa Budaya

Interaksionisme

Simbolik

Mahasiswa Pendatang di Prodi
lImu Komunikasi Angkatan 2011

Toko dari paradigma teori interaksionisme simbolik adalah Max
Weber. Teori interaksionisme simbolik berkembang di Eropa pada abad 19
kemudian menyebrang ke Amerika terutama di Chicago, namun sebagian
pakar berpendapat, teori interaksi simbolik khususnya George Herbert Mead
(1920-1930), terlebih dahulu dikenal dalam lingkup sosiologi intepretatif.*°

Teori interaksionisme simbolik ini dimunculkan oleh ilmuwan
bernama George Herber Mead. Ada tiga konsep utama dalam teori
interaksionisme simbolik George Herber Mead dalam karyanya yang paling
terkenal, yakni Mind, Self, and Society atau pikiran, diri sendiri, dan
masyarakat. Konsep utama tersebut mengantar pada kesimpulan mengenai

penciptaan diri dan sosialisasinya dalam komunitas yang lebih luas.

'% Edi Santoso & Mite Setiansah, Teori Komunikasi ( Yogyakarta: Graha llmu, 2010),

him. 20.



16

Pernyataan konsep utama Mead : Minds, Self, and Society (1934), merupakan
salah satu dari keempat buku yang mencantumkan namanya sebagai
pengarang, yang diterbitkan sebagai penghormatan setelah ia wafat oleh
bekas para mahasiswanya.™

Munculnya teori ini adalah karena interaksi antar manusia dalam
komunitasnya baik yang kecil maupun besar adalah tidak hanya dengan
interaksi dan bentuk komunikasi verbal. Tetapi juga komunikasi non verbal.
Teori interaksionisme simbolik ini muncul dalam tradisi sosiokultural dengan
jumlah manusia yang banyak dan tidak pernah lepas dari proses interaksi.
Interaksi simbolik diperlukan karena tidak setiap waktu manusia bisa
berkomunikasi dengan cara tatap muka atau face to face secara aktual. Tetapi
manusia juga butuh sebuah pengaturan untuk ketertiban dalam komunitas
setiap waktu dan setiap saat. Sehingga teori ini dimunculkan oleh George
Herber Mead bersama para pengikut teori-teorinya.

Blumer, murid dari George Mead memulainya dengan pernyataan
bahwa tindakan manusia terhadap manusia lain atau benda berdasarkan
pengertian yang mereka terima tentang orang atau benda tersebut. Interaksi
simbolik muncul dari interaksi sosial bersama orang-orang yang terlibat di
dalamnya. Dengan kata lain, pengertian tidak muncul dari sebuah obyek atau

benda melainkan dari bahasa atau pengertian masing-masing manusia.

1 B. Aubrey Fisher, Teori-Teori Komunikasi: Perspektif Mekanistis, Psikologis,
Interaksional, dan Pragmatis, Penyunting: Jalaluddin Rakhmad, (Bandung: Penerbit Remadja
Karya CV, 1986), him. 229.
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Asumsi-asumsi dasar dan konsep kunci yang dikemukakan oleh Mead dan
dijabarkan oleh Blumer. Disinilah awal mula interaksi simbolik itu muncul.

Perspektif interaksi simbolik berusaha memahami perilaku manusia
dari sudut pandang subjek. Perspektif ini menyarankan bahwa perilaku
manusia harus dilihat sebagai proses yang memungkinkan manusia
membentuk dan mengatur perilaku mereka dengan mempertimbangkan
ekspektasi orang lain yang menjadi mitra interaksi mereka.

Jadi, pada intinya, bukan struktur masyarakat melainkan interaksi lah
yang dianggap sebagai variable penting dalam menentukan perilaku manusia.
Melalui percakapan dengan orang lain, seseorang lebih dapat memahami
dirinya sendiri dan juga pengertian yang lebih baik akan pesan-pesan yang
didapat dan orang lain kirim dan terima.*?

Menurut teoritisi interaksi simbolik, kehidupan sosial pada dasarnya
adalah interaksi manusia dengan menggunakan simbol-simbol. Secara
ringkas, interaksionisme simbolik didasarkan pada premis-premis berikut:
pertama, individu merespon suatu situasi simbolik. Mereka merespon
lingkungan, termasuk objek fisik dan sosial berdasarkan makna yang
dikandung komponen-komponen lingkungan tersebut bagi mereka. Kedua,
makna adalah produk interaksi sosial, karena itu makna tidak melekat pada
objek, melainkan dinegosiasikan melalui penggunaan bahasa. Ketiga, makna
diinterpretasikan individu dapat berubah dari waktu ke waktu, sejalan dengan

perubahan situasi yang ditemukan dalam interaksi sosial.

12 Richard West, dan Lynn H. Turner, Pengantar Teori Komunikasi Analisis dan Aplikasi
(Jakarta: Salemba Humanika, 2008), him. 93.
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Teori ini berpandangan bahwa kenyataan sosial didasarkan kepada
definisi dan penilaian subjektif individu. Struktur sosial merupakan definisi
bersama yang dimiliki individu yang berhubungan dengan bentuk-bentuk
yang cocok, yang menghubungkannya satu sama lain. Tindakan-tindakan
individu dan juga pola interaksinya dibimbing oleh definisi bersama yang

sedemikian itu dan dikonstruksikan melalui proses interaksi.

H. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
a. Pendekatan
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan interaksi simbolik. Pendekatan interaksionisme adalah
pandangan dan asumsi bahwa pengalaman manusia diperoleh
melalui hasil interpretasi.”* Pendekatan ini digunakan ketika
fenomena yang terlihat terjadi interaksi antara individu satu dengan
yang lain. Dengan menggunakan jenis pendekatan ini, dapat
diketahui bagaimana proses komuniasi sosial mahasiswa pendatang
di Prodi llmu Komunikasi Angkatan 2011 dalam berinteraksi,
berkomunikasi dan proses penyesuaian unsur-unsur yang berbeda.
b. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif

karena metodologi kualitiatif sebagai prosedur penelitian yang

13 Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif (Bandung : CV. Pustaka Setia, 2002),
him. 65.
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menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata penulisan atau lisan
dan prilaku orang-orang yang diamati pada latar dan individu
secara holistic, penelitian kualitatif mempunyai tujuan agar peneliti
lebih mengenal lingkungan penelitian dan dapat terjun langsung

kelapangan.**

2. Subyek, Objek dan Lokasi Penelitian
a. Subyek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah Mahasiswa pendatang Prodi
IImu Komunikasi Angkatan 2011.
b. Obyek Penelitian
Obyek dalam penelitian ini adalah proses komunikasi sosial
mahasiswa pendatang di Prodi llmu Komunikasi Angkatan 2011.
c. Lokasi Penelitian
Lokasi dalam penelitian ini adalah di Prodi IImu Komunikasi

Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya.

3. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis data
Dalam suatu penelitian diperlukan jenis data yang dapat

digolongkan menjadi dua yakni:

' Lexy J. Moelong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung : PT. Remaja Rosda Karya,
2009), him. 3.
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1) Jenis Data Primer, yaitu diperolen melalui sumber dimana
biasanya dilakukan dalam dua cara yakni:
(@) Observasi
Penulis mengadakan pengamatan langsung terhadap objek
penelitian.
(b) Indepth Interview (WawancaraMendalam)
Penulis melakukan wawancara mendalam secara langsung
dengan pihak yang dianggap dapat memberikan
(informan) dan berkompeten sesuai dengan permasalahan
dalam penelitian ini yang dijadikan sebagai informan inti
adalah mahasiswa pendatang di Prodi IImu Komunikasi
Angkatan 2011 Fakultas Dakwah dan Komunikasi.
2) Jenis Data Sekunder
Data sekunder, yaitu data yang diperoleh melalui studi pustaka
dengan membaca literatur, buku-buku bacaan dan tulisan
ilmiah yang berkaitan dan relevan dengan objek penelitian
yang akan diteliti.
b. Sumber data
Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-
kata dan tindakan dari informan, selebihnya adalah data tambahan

seperti hasil wawancara dan lain-lain.

> Lexy J. Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung; Remaja Rosda Karya,
2002) him. 122.
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Data Primer

Data primer adalah adalah sumber data yang berasal
dari sumber data langsung dalam penelitian untuk tujuan
tertentu. Dalam penelitian ini yang termasuk sebagai sumber
data primer adalah dari hasil wawancara dengan mahasiswa
pendatang di Prodi Ilmu Komunikasi Angkatan 2011 Fakultas
Dakwah dan Komunikasi.*

Peneliti melakukan proses wawancara dalam upaya
menggali data atau informasi yang berkaitan dengan
penelitian, peneliti hanya menggunakan alat bantu draf
pertanyaan, buku tulis, bolpoint, untuk mencatat informasi
yang disampaikan oleh informan yakni mahasiswa pendatang
di prodi Ilmu Komunikasi.

Data Sekunder

Data Sekunder adalah data yang bukan diusahakan
sendiri pengumpulannya oleh peneliti.*” Data ini berupa studi
kepustakaan.

Disini peneliti mencari data penelitian bersumber dari
bahan bacaan yaitu dengan cara mempelajari melalui Internet
dan buku-buku referensi tentang penelitian ini. Selain itu data

sekunder ini berbentuk data yang sudah tersedia misalnya

'° Ibid.

7 Ibid, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1998), hlm. 86
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profil prodi Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah dan
komunikasi, demografi, dan berbagai literatur yang
mendukung. Data sekunder ini untuk memperkuat data dan

informasi penelitian yang telah ada.

4. Tahap-Tahap Penelitian

Dalam penelitian ini, ada 4 tahapan yang dilakukan oleh peneliti

sebelum melakukan pengambilan data yaitu dengan prosedur :

a.

Tahapan Pra Lapangan
Pada tahap ini peneliti melakukan berbagai persiapan, baik
yang berkaitan dengan konsep penelitian maupun persiapan
perlengkapan yang dibutuhkan di lapangan. Diantaranya adalah
menyusun rancangan penelitian, memilih lapangan penelitian,
mengurus perizinan. Ada enam tahap kegiatan yang harus
dilakukan oleh peneliti dalam tahapan ini'® adapun langkah-
langkah yang dilakukan adalah:
1) Menyusun Rancangan Penelitian
Pada tahap ini peneliti membuat usulan judul penelitian
yang berbentuk dalam proposal penelitian yang sebelumnya
telah didiskusikan dengan dosen pembimbing, untuk kemudian
diseminarkan dengan beberapa dosen pendamping dan

penguji. Proposal penelitian ini terdiri dari latar belakang,

'® Lexy J. Moelong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung : PT. Remaja Rosda Karya,

2009), him. 127.
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fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian
hasil penelitian terdahulu, definisi konsep, kerangka npikir,
metode penelitian.

Memilih Lapangan Penelitian

Dalam hal ini peneliti mengambil lokasi penelitian di
lingkungan Prodi Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah Dan
Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya.

Mengurus Perizinan

Setelah membuat usulan penelitian dalam bentuk
proposal, pertama-tama yang perlu di lakukan oleh peneliti
lalah mengurus izin kepada yang berwewenang memberikan
izin bagi pelaksanaan penelitian, ketua jurusan, dekan fakultas,
kepala instansi seperti pusat dan lain-lain.

Selain mengetahui siapa yang berwewenang, segi lain
yang perlu diperhatikan ialah persyaratan lain yang diperlukan.
Persyaratan itu dapat berupa (1) surat tugas, (2) surat izin
instansi di atasnya, (3) identitas diri seperti KTP, foto dan lain-
lain, (4) perlengkapan penelitian barangkali perlu diperlihatkan
juga seperti kamera foto, tape recoder, video recorder, dan
sebagainya, (5) barangkali dalam hal tertentu pemberi izin

mempersyaratkan agar peneliti memaparkan maksud, tujuan,



24

hasil penelitian yang diharapkan, siapa-siapa yang harus
dihubungi dan lain-lain.*
4) Menjajaki dan Menilai Lapangan

Tahapan ini  belum sampai pada titik yang
menyingkapkan bagaimana penelitian masuk lapangan dalam
arti mulai mengumpulkan data yang sebenarnya. Jadi, tahapan
ini barulah merupakan orientasi lapangan, namun dalam hal-
hal tertentu telah menilai keadaan lapangan.

Penjajakan dan penilaian lapangan akan terlaksana
dengan baik apabila peneliti sudah membaca terlebih dahulu
dari kepustakaan atau mengetahui melalui orang dalam tentang
situasi dan kondisi daerah tempat penelitian dilakukan.
Sebaiknya sebelum menjajaki lapangan, peneliti sudah
mempunyai gambaran umum tentang, geografi, demografi,
sejarah dan sebagainya. Hal tersebut akan sangat membantu
penjajakan lapangan.”® Peneliti juga harus menyediakan
format pertanyaan yang akan diajukan, dalam bentuk pedoman
wawancara.

5) Memilih dan Memanfaatkan Informan

Informan disini adalah orang yang dimanfaatkan untuk

memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar

penelitian. Jadi, dia harus memiliki banyak pengalaman

9 |bid, him. 128.
2% 1bid, him. 130.
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tentang latar penelitian. Informan berkewajiban secara sukarela
menjadi anggota tim penelitian walaupun hanya bersifat
informan. Sebagai anggota tim dengan kebaikannya dan
dengan kesukarelaannya informan dapat memberikan
pandangan dari segi tentang nilai-nilai, sikap, bangunan,
proses, dan kebudayaan yang menjadi latar penelitian tersebut.

Kegunaan informan bagi peneliti ialah membantu agar
secepatnya dan tetap seteliti mungkin. Di samping itu
pemanfaatan informan bagi peneliti ialah agar dalam waktu
yang relatif singkat banyak informan yang terjaring, jadi
sebagai sampling interna, karena informan dimanfaatkan untuk
berbicara, bertukar pikiran, atau membandingkan suatu
kejadian yang ditemukan dari subjek lainnya. *

6) Menyiapkan Perlengkapan

Peneliti  hendaknya menyiapkan tidak hanya
perlengkapan fisik, tetapi segala macam perlengkapan
penelitian yang di perlukan. Yang harus dilakukan oleh
peneliti agar proses penelitian berjalan lancar terutama pada
saat wawancara yaitu seperti : Alat tulis Blocknote, Ball Point,
Tape Recorder, kertas, buku catatan, Kamera dan sebagainya.
Agar hasil wawancara tercatat dengan baik (jika catatan

hilang, masih ada rekaman) sehingga karyanya dapat di

I 1bid, him. 132.
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dokumentasikan. Persiapan penelitian lainnya yang perlu pula
dipersiapkan ialah jadwal yang mencakup waktu.*?
b. Tahapan Lapangan

Tahapan lapangan dibagi atas tiga bagian yaitu : (1)
memahami latar penelitian, untuk memasuki tahapan di lapangan,
peneliti perlu memahami latar penelitian terlebih dahulu. Di
samping itu, peneliti perlu mempersiapkan dirinya, baik secara
fisik maupun secara mental. (2) memasuki lapangan, dan (3)
berperanserta sambil mengumpulkan data.?

Tahap ini peneliti lebih fokus pada pencarian dan
pengumpulan data dilapangan, serta mengamati segala bentuk
aktivitas yang ada dilokasi penelitian. Sambil menulis catatan
lapangan untuk tahap berikutnya. Meskipun tidak mungkin
seseorang melakukan dua hal secara bersamaan, akan tetapi
dengan catatan lapangan ini, diharapkan peneliti akan lebih paham
dan ingat akan data-data yang diperoleh pada tahapan ini. Untuk
mengingat akan informasi dan data-data, peneliti juga dibantu
dengan rekaman suara yang telah dilakukan.

c. Tahap Analisis Data

Tahap analisis data yaitu tahap dimana peneliti mengatur

urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori

dan satuan uraian dasar. Pada tahap ini, peneliti mulai menelaah

22 1bid, him. 133.
2 bid, him. 137.



27

seluruh data yang terkumpul seperti hasil wawancara, pengamatan,
catatan lapangan, dokumentasi dan data lain yang kemudian
diklasifikasi dan dianalisa.
d. Tahap Penulisan Laporan
Tahap dimana peneliti menuangkan hasil dari penelitian ke
dalam suatu laporan. Tahap ini adalah tahap akhir dari seluruh
prosedur penelitian, dan disini peneliti dituntut kekreatifannya
dalam menulis. Tentunya penulisan laporan sesuai dengan
prosedur penelitian, karena penulisan yang baik akan
menghasilkan kualitas yang baik pula terhadap penelitian. Adapun
penulisannya mulai dari tahap pertama yaitu perumusan masalah
sampai tahap akhir yaitu analisa data yang ditunjang dengan
keabsahan data yang ditulis dalam penulisan yang berbentuk
skripsi. Dalam penulisan laporan ini ditunjang sistematika

pembahasan.

5. Teknik Pengumpulan Data
Dalam proses pengumpulan data yang dilakukan di lapangan
harus menggunakan teknik maupun metode yang tepat dan releven
dengan kondisi yang ada di lapangan. Penelitian ini dilakukan mulai
tanggal 01 April 2015 sampai 08 Mei 2015 dengan teknik pengumpulan

data berikut :
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a. Teknik Observasi

Observasi atau pengamatan terlibat menurut Becker et al.
adalah pengamatan yang dilakukan sambil sedikit banyak berperan
serta dalam kehidupan orang yang peneliti teliti. Pengamat terlibat
mengikuti orang-orang yang diteliti dalam kehidupan sehari-hari
mereka, melihat apa yang mereka lakukan, kapan, dengan siapa dan
dalam keadaan apa, menanyai mereka mengenai tidakan mereka.**

Disini peneliti melakukan pengamatan terhadap realita yang
terjadi di Prodi Illmu Komunikasi Fakultas Dakwah dan
Komunikasi. Peneliti melakukan pengamatan langsung pada objek
penelitian untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai fakta
dan kondisi di lapangan, selanjutnya membuat catatan-catatan hasil

pengamatan tersebut.

b. Wawancara Mendalam

Wawancara mendalam dilakukan untuk memperoleh data
yang diinginkan dengan cara memberikan pertanyaan langsung
dalam hal ini kepada informan. Di dalam wawancara itu, para
narasumber sudah mengetahui kalau mereka sedang diwawancarai
dan mengetahui apa maksud dari wawancara tersebut.?

Peneliti melakukan serangkaian tanya jawab secara

mendalam kepada mahasiswa pendatang. Peneliti mengajukan

% Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif: Paradigama Baru lImu Komunikasi
dan llmu Sosial Lainnya (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), him. 163.
% Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010),

him.189.
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pertayaan dengan menggunakan bahasa pertayaan yang mudah
dipahami oleh informan berdasarkan latar belakang tingkat
pengetahuan informan.

Wawancara ini merupakan wawancara tatap muka antara
peneliti dengan informan. Disini peneliti adalah instrument utama
penelitian. Dalam wawancara ini peneliti berusaha memperoleh
informasi terkait dengan fokus penelitian.

Dokumentasi

Dokumentasi dari asal katanya dokumen yang artinya
barang-barang tertulis. Dokumen adalah rekaman peristiwa yang
lebih dekat dengan percakapan, menyangkut persoalan pribadi dan
memerlukan interpretasi yang berhubungan sangat dekat dengan
konteks rekaman peristiwa tersebut.?

Dokumentasi digunakan peneliti ketika mengumpulkan
data, data-data dari dokumentasi berupa segala macam bentuk
informasi yang berhubungan dengan penelitian yang dimaksud
dalam bentuk tertulis atau rekaman suara. Mengenai hal-hal yang
berupa catatan kegiatan dan rekaman suara. Dan foto-foto berbagai
kegiatan yang dilakukan. Dokumentasi ini untuk membantu

peneliti membuktikan kebenaran penelitian telah yang dilakukan.

%8 Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta:PT.RajaGrafindoPersada, 2001),

hal. 97.
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6. Teknik Analisa Data

Miles and Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung
secara terus menerus pada tiap tahap penelitian hingga tuntas, dan
datanya sampai jenuh. Aktivitas dalam analisis data yaitu data
reduction, data display, dan conclusion drawing/verification.?’

Teknik analisis data berkaitan dengan bagaimana peneliti akan
menerapkan prosedur penyelesaian masalah untuk menjawab
perumusan masalah penelitian. Teknik analisis data yang digunakan
penulis adalah jenis analisis kualitatif. Penelitian kualitatif ini bersifat
induktif yaitu peneliti membiarkan permasalahan muncul dari data atau
dibiarkan terbuka untuk interpretasi. Peneliti menghimpun data dengan
pengamatan yang seksama dan mencakup deskripsi dalam konteks yang
mendetail disertai catatan-catatan hasil wawancara yang mendalam
serta hasil analisis dokumen lainnya yang menunjang. Penelitian ini
akan menggali dan menggabungkan dari sumber data yang tersedia
yaitu:

a. Sumber kepustakaan, maksudnya adalah memperoleh data
teoretis dengan cara membaca, mempelajari literatur-literatur

yang ada hubungannya dengan permasalahan dalam penelitian.

*" Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung:Alfabeta,2012), him.91-99.
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b. Sumber lapangan, maksudnya adalah mencari data dengan cara
terjun langsung pada obyek penelitian untuk memperoleh data

yang konkrit dan valid tentang segala sesuatu yang diselidiki.

7. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Penilaian keabsahan data kualitatif terjadi sewaktu proses
pengumpulan dan analisis interpretasi data, dalam penelitian ini
keabsahan data menggunakan metode Intersubjectivity Agreement dan
trianggulasi.

Intersubjectivity Agreement yaitu semua pandangan, pendapat atau
data dari suatu subyek didialogkan dengan pendapat, pandangan atau
data dari subyek lainnya tujuannya untuk menghasilkan titik temu antar
data.

Sedangkan Trianggulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.
Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan
alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Hal itu dapat dicapai
dengan jalan : (1) membandingkan data hasil pengamatan dengan data
hasil wawancara. (2) membandingkan apa yang dikatakan orang di
depan umum dengan apa Yyang dikatakannya secara ribadi, (3)

membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi



32

penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu. (4)
membandingkan keadaan dan prespektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang
berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang
pemerintahan. (5) membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu
dokumen yang berkaitan.?®

Trianggulasi teori yaitu mengkonfirmasikan data dengan teori.
Dengan demikian data yang telah ditemukan dapat dijamin derajat
kepercayanya, adapun teknik diskusi kelompok atau teman sejawat
adalah dengan cara mendiskusiakan hasil sementara atau hasil akhir
yang diperoleh dari penelitian secara analitik. Dari diskusi inilah
peneliti melakukan pengecekan ulang terhadap data yang kurang cocok

atau kurang sesuai dengan fokus penelitian.

I. Sistematika Pembahasan
BAB 1 : PENDAHULUAN. Dalam bab ini meliputi latar belakang,
rumusan masalah dan fokus penelitian, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, penelitian terdahulu, definisi konsep
penelitian, kerangka pikir penelitian, metode penelitian. yang
didalamya membahas tentang pendekatan dan jenis
penelitian, subyek obyek dan lokasi penelitian, jenis dan

sumber data, tahapan-tahapan penelitian, teknik pengumpulan

%% Lexy J. Moelong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung : PT. Remaja Rosda Karya,
2009), him. 330-331
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BAB IV
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data, teknik analisis data, dan teknik pemeriksaan keabsahan

data.

: KAJIAN TEORITIS. Bab ini berisi mengenai teori dari buku-

buku yang ditemukan peneliti guna mendukung judul dari
penelitian ini dan model metodologi penelitian yang

diterapkan dalam menganalisa data.

: PENYAJIAN DATA. Bab ini berisi tentang Deskripsi subyek,

obyek, wilayah penelitian, dan deskripsi tentang data

penelitian.

: ANALISIS DATA. Bab keempat dalam laporan penelitian ini

berisi mengenai penjelasan hasil penelitian yang diperoleh

peneliti sesuai dengan teori

: PENUTUP. Dalam bab ini membahas tentang simpulan dan

rekomendasi.

DAFTAR PUSTAKA : Bagian ini berisi buku-buku dan sumber-sumber

lain yang diperoleh peneliti guna memperoleh data, dan mendukung

pengumpulan data yang lengkap atas penelitian ini.



